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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran Case Based Learning (CBL). Metode penelitian yang digunakan 

yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental design (one group pretest and 

posttest) dengan tujuan memberikan perlakuan pada satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. 

Selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan gain ternormalisasi untuk mengetahui peningkatan pre-

test dan post-test peserta didik. Hasil analisis diperoleh bahwa hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta 

didik mengalami peningkatan sebesar 0,78. 

 

Kata Kunci: Case Based Learning (CBL), keterampilan berpikir kritis, getaran 

  

Abstract 

This research aimed to describe the improvement of students' critical thinking skills after applying Case 

Based Learning (CBL) model. The research method used in this study is quantitative research with a pre-

experimental design approach (one group pretest and posttest) with the aim of providing treatment to one 

experimental group without a control group. Furthermore, the data was analyzed using normalized gain to 

see the increase in students' pre-test and post-test. The results of the analysis showed that the students' 

critical thinking skills test results increased by 0.78 so that they obtained the high criteria. 
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PENDAHULUAN 

Tantangan dunia pendidikan di era globalisasi industri 

4.0, yaitu penanaman nilai-nilai pendidikan yang perlu 

dikembangkan, antara lain: (1) peserta didik dilatih dan 

dididik dengan gaya bekerja sambil belajar. Kecerdasan 

berpikir peserta didik dikembangkan seluas-luasnya; (2) 

pembelajaran tidak hanya diberikan pada jam pelajaran, 

namun juga di luar jam sekolah; (3) menumbuhkan 

kepribadian peserta didik yang berkepribadian Indonesia 

sehingga menjadi individu yang dinamis, percaya diri, 

tanggung jawab, berani, dan mandiri; (4) contoh 

perbuatan baik diterapkan karena lebih berhasil dalam 

mengembangkan karakter yang baik. Hal inilah yang 

membedakan manusia dengan mesin di era globalisasi 

industri 4.0 (Tari & Hutapea, 2020). 

Pada era globalisasi industri 4.0, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, menuntut 

sumber daya manusia Indonesia untuk lebih kompetitif 

dan mampu bersaing dengan bangsa lain (Syafitri et al., 

2021). Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia 

tergantung pada kualitas pendidikan. Pendidikan 

merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk setiap 

individu karena dengan pendidikan, manusia dapat belajar 

dengan baik dan mengembangkan potensi yang ada pada 

diri manusia melalui berbagai proses pembelajaran yang 

terstruktur (Sofiarini & Rosalina, 2021). 

Era globalisasi industri 4.0 ini, peserta didik dituntut 

dapat memiliki keterampilan berpikir kritis, fokus, dan 

tidak hanya percaya begitu saja dengan apa yang 

dijelaskan oleh guru (Juhji & Suardi, 2018). Saat ini, 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sangat 

diperlukan. Peran pendidikan dalam menumbuhkan 

pemikiran kritis pada peserta didik telah ditekankan sejak 

zaman pemikir dan kontemporer (Dewey, 1910). 

Keterampilan berpikir kritis diidentifikasi sebagai salah 

satu hasil terpenting dari program pendidikan tinggi. Hal 

itu adalah ketidakpuasan umum terhadap 
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ketidakmampuan peserta didik untuk bernalar dengan baik 

yang memulai gerakan berpikir kritis pada 1980-an 

(Facione, 1990). Keterampilan berpikir kritis juga dikenal 

sebagai keterampilan kognitif tingkat tinggi (Altbach, 

2015). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses 

metakognitif yang terdiri dari beberapa sub keterampilan 

meliputi analisis, evaluasi, dan inferensi yang jika 

digunakan dengan tepat dapat menghasilkan kesimpulan 

logis untuk memecahkan suatu masalah (Dwyer et al., 

2014). Untuk membangun keterampilan berpikir kritis 

melalui pendidikan, seseorang harus memiliki kesempatan 

untuk mengamati dan menerapkan keterampilan berpikir 

kritis di ruang kelas (Polat & Aydın, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan pada 

Kurikulum 2013 untuk mengembangkan keterampilan 

belajar, rasa ingin tahu, sikap peduli dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan alam, dan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran 

CBL yang biasa disebut dengan model pembelajaran studi 

kasus. Model pembelajaran CBL memiliki karakteristik 

menganalisis kasus, diskusi kelompok, dan kegiatan 

tindak lanjut yang memungkinkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Wospakrik et 

al., 2020). 

Model pembelajaran CBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menarik dan efektif. Model ini 

memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dan 

kreatif dalam diskusi mengenai kejadian-kejadian 

kehidupan nyata secara kontekstual (Irfan Taufan Asfar et 

al., 2018). Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

diperoleh melalui menerapkan langkah-langkah studi 

kasus yang dapat digunakan untuk memecahkan kasus 

(Puspita & Dwikoranto, 2020). CBL merupakan model 

pembelajaran yang memotivasi peserta didik melalui self-

directed learning serta mengembangkan keterampilan 

analisis dan pemecahan (Gade & Chari, 2013). 

Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang masih rendah, diperlukan perbaikan 

dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses berpikir, 

menalar, dan sikap kritis peserta didik adalah model 

pembelajaran CBL. Model ini dirancang untuk 

merangsang berpikir peserta didik dengan menggunakan 

situasi kasus nyata. Melalui model pembelajaran CBL, 

peserta didik akan aktif, kreatif, dan mampu berpikir 

tingkat tinggi dalam menghadapi permasalahan yang 

disajikan. Oleh karena itu, perbaikan proses pembelajaran 

sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik (Muhibuddin et al., 2014). Berdasarkan 

uraian di atas, keterampilan berpikir kritis perlu 

diterapkan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran CBL. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan one group pretest 

posttest design. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental design. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di 

Sampang pada Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek 

penelitian ini sebanyak 32 peserta didik kelas VIII. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode tes yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan instrumen tes (pretest dan posttest). 

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis tersebut, telah 

melalui tahap uji telaah. Proses telaah dilakukan oleh satu 

penelaah. Berikut adalah indikator keterampilan berpikir 

kritis yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Indikator keterampilan berpikir kritis 

Indikator 
Nomor 

Soal 

Memberikan penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification) 
1 dan 4 

Mengatur strategi dan taktik (strategies 

and tactics) 
2 

Penarikan kesimpulan (inference) 3 dan 5 

 

Pada Tabel 1, instrumen tes (pretest dan posttest) 

terdapat tiga indikator keterampilan berpikir kritis yang 

dikemukakan oleh (Ennis, 2011). Indikator ini mewakili 

1-2 pertanyaan dengan deskripsi jenis pertanyaan. Jenis 

pertanyaan deskriptif efektif karena dapat menghindari 

perilaku peserta didik dalam menebak-nebak jawabannya 

(Safari, 2019). Selain itu, soal uraian memiliki rubrik 

penilaian yang telah disusun secara sistematis, sehingga 

jenis soal ini lebih efektif karena jawaban yang diperoleh 

dapat mengembangkan pengetahuan sesuai dengan 

penalaran peserta didik (Wachidah et al., 2021). Selain 

itu kriteria normalized gain atau <g> juga diuraikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Nilai Gain 

Nilai <g> Kategori 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > <g> ≥ 0,3 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

 

Data keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest, kemudian dianalisis secara 

objektif sesuai rubrik penilaian. Tiap soal yang dijawab 

memiliki bobot skor mulai dari 1 (tidak ada komponen 

penilaian yang terpenuhi), 2 (satu komponen penilaian 

terpenuhi), 3 (dua komponen penilaian terpenuhi), dan 4 

(tiga komponen penilaian terpenuhi), dengan skor ideal 5 

soal, yaitu 100. Setelah diperoleh hasil penilaian setiap 

soal peserta didik, dilakukan analisis n-gain untuk 

mencari kemampuan berpikir kritis yang mengalami 

peningkatan pada setiap peserta didik.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik telah dilakukan 

di salah satu SMP Negeri di Sampang. Data yang 

diperoleh berupa tes keterampilan berpikir kritis. Data-

data inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Keterampilan berpikir kritis diperoleh dari hasil pretest 

dan posttest peserta didik yang kemudian dianalisis 

menggunakan n-gain. Hasil analisis n-gain keterampilan 

berpikir kritis ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Persentase n-gain peserta didik 

 

Gambar 1 menyatakan bahwa hasil n-gain pada 

penelitian ini mengalami peningkatan yang berbeda-beda, 

yaitu pada kategori sedang dan tinggi. Perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis salah satu 

penyebabnya adalah karena masih terdapat peserta didik 

yang tidak berani bertanya kepada guru ketika menemui 

kesulitan, sehingga guru tidak dapat memberikan 

perhatian khusus kepada peserta didik tersebut. 

Pernyataan tersebut didukung dengan catatan pengamat 

ketika melakukan observasi selama proses pembelajaran. 

Meskipun terdapat perbedaan peningkatan, namun secara 

keseluruhan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis 

sebesar 0,63 termasuk dalam kategori sedang dan dapat 

dikatakan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis (Irfanah, 2019). Indikator keterampilan 

berpikir kritis diuraikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 N-gain indikator keterampilan berpikir kritis 

Indikator N-Gain Kategori 

Memberikan penjelasan lebih 

lanjut 

0,80 Tinggi 

Mengatur strategi dan taktik 0,77 Tinggi 

Penarikan kesimpulan 0,78 Tinggi 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa tiga indikator 

keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan 

setelah pembelajaran. Indikator yang memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengalami peningkatan, karena 

dalam mendiskusikan permasalahan, peran guru adalah 

memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik 

(Bonney, 2015). Sintaks CBL yang sesuai dengan 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut adalah 

menganalisis kasus. Pendidik harus dapat secara efektif 

mendiagnosis peserta didik mana yang memerlukan 

bantuan, memberikan dukungan tepat waktu, dan mampu 

secara perlahan mengurangi bantuan tersebut seiring 

berjalannya waktu sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan sintaks ini secara mandiri (Greene & Yu, 

2015). 

Indikator mengatur strategi dan taktik mengalami 

peningkatan, karena fokus pada kasus dan terlibat dalam 

pembelajaran mandiri, penyelidikan ilmiah, kolaborasi 

dengan teman sebaya, mengembangkan pemikiran kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah, serta 

mengintegrasikan teori ke dalam praktik (Dewi et al., 

2022). Sintaks CBL yang sesuai dengan indikator 

mengatur strategi dan taktik adalah indikator presentasi. 

Indikator penarikan kesimpulan mengalami 

peningkatan, karena kemampuan seseorang dalam rangka 

menganalisis fakta, membuat dan mempertahankan 

gagasan, membuat suatu perbandingan, serta mengambil 

kesimpulan untuk memecahkan masalah (Ghofur et al., 

2016). Sintaks CBL yang sesuai dengan indikator 

penarikan kesimpulan adalah membuat kesimpulan. 

Kesimpulan data yang diperoleh harus sama dengan 

percobaan yang telah dilakukan (İlaslan et al., 2023). 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami 

peningkatan dikarenakan selama proses pembelajaran 

berbasis masalah, pada tahap kegiatan pengamatan serta 

tes (pretest-posttest) telah disusun secara sistematis 

menggunakan tiga indikator keterampilan berpikir kritis 

yang dikemukakan oleh Ennis (2011), di antaranya: (1) 

memberikan penjelasan lebih lanjut; (2) mengatur strategi 

dan taktik; (3) penarikan kesimpulan. 

Pada penelitian ini, indikator keterampilan berpikir 

kritis yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan 

kasus selaras dengan teori konstruktivisme yaitu 

dikonstruksi secara kolaboratif antar individu. Hakikatnya 

pembelajaran bersifat sosiokultural, yakni pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara aspek internal dan 

eksternal, yaitu kualitas pribadi peserta didik berinteraksi 

dengan lingkungan sosial pembelajaran yakni antara 

peserta didik dengan guru, sesama peserta didik, atau 

peserta didik dan masyarakat (Sofiarini & Rosalina, 

2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, model 

pembelajaran CBL dapat membangun peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan kasus. Strategi 

pembelajaran semakin menekankan partisipasi aktif 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam menganalisis dan memecahkan kasus (Lin & 

Wang, 2023). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

pembelajaran menggunakan model CBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi 

getaran. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan rerata n-gain dari hasil pretest dan posttest 

keterampilan berpikir kritis yang mengalami peningkatan 

hasil tes 0,78 sehingga memperoleh kriteria tinggi. 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik juga didukung 

oleh penggunaan indikator keterampilan berpikir kritis 

yang tepat. Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 

mengatur strategi dan taktik, serta penarikan kesimpulan 

berkaitan dengan sintaks CBL yang sesuai sehingga dapat 

memicu keterampilan untuk berpikir kritis. Selain itu, 

pembelajaran yang dilakukan dua kali pertemuan, peserta 

didik diberikan kasus yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, sehingga membangkitkan 

keingintahuan dan keaktifan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Saran peneliti untuk penelitian lain di antaranya: (1) 

model CBL ini cocok untuk keterampilan berpikir kritis 

pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 

penarikan kesimpulan, serta mengatur strategi dan taktik, 

tindak lanjutnya bisa dicoba dengan indikator berpikir 
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kritis yang lain; (2) penelitian yang dilakukan hanya 

sebatas pada materi getaran sehingga untuk penelitian 

selanjutnya perlu dikembangkan pada materi lain agar 

dapat diterapkan ketika mengajar di kelas; (3) lebih fokus 

pada peserta didik yang lemah dalam memahami 

pembelajaran, karena hal tersebut dapat memengaruhi 

keterampilan berpikir kritis dan tingkat kepuasan peserta 

didik terhadap pembelajaran.. 
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